
JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.7  No 1.,  2024 

 

 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang                        
444 

 

 

PENGARUH TINGKAT PENGGANTIAN JAGUNG DENGAN CASSAVA TERFERMENTASI PLUS 

CORN GLUTEN MEAL TERHADAP PERSENTASE KARKAS DAN LEMAK ABDOMINAL 

BROILER FINISHER 

Mali rk Madanir1, M. Fari rd Wadjdi r2, Nirsa’us Sholi rkah2 

1Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang 

 Email : 21901041044@unisma.ac.id  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggantian jagung dengan cassava terfermentasi 

ditambah Corn Gluten Meal (CGM) terhadap karkas dan lemak abdominal. Materi yang digunakan meliputi 100 

ekor broiler fase finisher, pakan komersial, cassava terfermentasi, dan CGM. Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing terdiri dari 5 ekor ayam. 

Variabel yang diamati adalah persentase karkas dan lemak abdominal. Data dianalisis menggunakan ANOVA, 

dilanjutkan uji BNT jika terdapat pengaruh signifikan. Hasil penelitian menunjukkan penggantian jagung dengan 

cassava terfermentasi dan CGM tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas. 

Peningkatan proporsi cassava dan CGM cenderung menurunkan persentase karkas, dengan rataan berturut-turut: 

P0 = 71,8±0,039%, P1 = 69±0,028%, P2 = 68,7±0,026%, dan P3 = 67,1±0,018%. Demikian pula, persentase 

lemak abdominal tidak terpengaruh signifikan (P>0,05), meskipun menunjukkan peningkatan berturut-turut: P0 

= 0,282±0,008%, P1 = 0,284±0,009%, P2 = 0,306±0,025%, dan P3 = 0,312±0,011%. Kesimpulannya, 

penggantian jagung dengan cassava terfermentasi dan CGM hingga 3% tidak memengaruhi karkas dan lemak 

abdominal pada broiler fase finisher. 

Kata Kunci : broiler, Cassava, Fermentasi, Corn Gluten Meal 

 

THE EFFECT OF CORN REPLACEMENT LEVEL WITH FERMENTED CASSAVA PLUS CORN 

GLUTEN MEAL ON THE PERCENTAGE OF CARCASS AND ABDOMINAL FAT OF FINISHER 

BROILERS 

Abstract 

This study aimed to examine the impact of replacing corn with fermented cassava and Corn Gluten Meal (CGM) 

on carcass and abdominal fat. The study involved 100 broilers in the finisher phase, using commercial feed, 

fermented cassava, and CGM as materials. The experiment followed a Completely Randomized Design (CRD) 

with 4 treatments and 5 replications, each consisting of 5 chickens. Observed variables included carcass 

percentage and abdominal fat percentage. Data analysis employed Analysis of Variance (ANOVA), followed by 

the BNT test if significant effects were found. The results showed that replacing corn with fermented cassava and 

CGM had no significant effect (P>0.05) on carcass percentage. Higher levels of cassava and CGM use tended to 

reduce carcass percentage, with averages: P0 = 71.8 ± 0.039%, P1 = 69 ± 0.028%, P2 = 68.7 ± 0.026%, P3 = 

67.1 ± 0.018%. Similarly, there was no significant effect (P>0.05) on abdominal fat percentage, though higher 

cassava and CGM levels slightly increased it, with averages: P0 = 0.282 ± 0.008%, P1 = 0.284 ± 0.009%, P2 = 

0.306 ± 0.025%, P3 = 0.312 ± 0.011%. In conclusion, replacing corn with fermented cassava and CGM up to 3% 

does not significantly alter carcass and abdominal fat in broiler finishers. 

Keywords: broiler, Cassava, Fermentation, Corn Gluten Meal 

 

PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan salah satu sumber 

protein hewani yang dapat mencukupi kebutuhan 

protein masyarakat Indonesia. Selain itu, produk 

peternakan ini memiliki potensi industri yang 

sangat besar untuk menghasilkan keuntungan bagi 

masyarakat.. Menurut  Tamalluddin (2012) Ayam 

broiler adalah jenis ayam domestik yang sangat 

produktif karena kawin silang, penyeleksian, dan 

modifikasi genetika. Keunggulan ayam pedaging 

adalah kecepatan produksinya yang cepat, sekitar 

empat hingga lima minggu setelah produk daging 

dapat dikomersilkan.Seiring dengan hasil 

performace yang dihasilkan oleh ayam broiler 

dibutuhkan juga efisensi dalam pemberian pakan.   

Pada saat ini usaha peteranakan ayam 

broiler belum dapat memberikan keuntungan yang 

signifikan bagi peternak, hal ini disebabkan harga 

pakan sangat tinggi. Pengeluaran untuk pakan bisa 

mencapai 70% hingga 80% dari total biaya 

produksi. Dalam meminimasi pengeluaran biaya 

oprasional pakan, harus dilakukannya upaya untuk 
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mengambil langkah alternatif dengan mengganti 

bahan pakan yang murah, mudah didapat, namun 

dengan kualitas yang baik seperti jagung yang saat 

ini mengalami kenaikan harga sehingga biaya yang 

dibutuhkan cukup besar. Upaya mendapatkan 

kualitas pakan yang baik dengan bahan alternatif 

dan biaya terjangkau salah satunya yaitu dengan 

menambahkan ampas singkong terfermentasi ke 

dalam pakan.  

Cassava merupakan limbah hasil 

pengolahan produk pati yang diperoleh dari 

singkong yang mengandung nutrisi yang cukup 

baik.  Cassava diproses melalui fermentasi, yang 

meningkatkan kandungan nutrisi dan mengurangi 

kandungan serat kasar pada ampas singkong. 

Ampas singkong yang difermentasi dengan 

Aspergillus niger menjadi salah satu pilihan jamur 

yang paling umum digunakan dalam fermentasi, 

karena kemampuannya yang kuat dan 

pertumbuhannya yang cepat selama proses 

berlangsung. Hal ini memungkinkan jamur tersebut 

bekerja secara optimal dalam meningkatkan 

kecernaan pakan pada ternak, sehingga konsumsi 

pakan yang lebih baik dapat mendukung produksi 

secara maksimal.  Selain itu bahan tambahan  

sebagaibahan pendukung sebagai pengganti jagung 

yaitu Corn Gluten Meal (CGM).   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana penggantian jagung dengan cassava 

yang telah difermentasi bersamaan dengan 

makanan beras gluten mempengaruhi persentase 

karkas dan lemak abdominal broiler. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu peternak menemukan 

alternatif bahan pakan pengganti jagung untuk 

usaha ternak broiler.  

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Riset ini dilaksanakan di Murni Jaya Fram 

pada tanggal 17 Juni sampai 3 Juli 2024 di Desa 

Kaponan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten 

Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.  

Materi yang digunakan dalam Riset ini yaitu 

broiler dengan strain cob dengan umur 21 hari 

sebanyak 100 ekor. Alat yang digunakan pada saat 

riset yaitu sekrop, tong, gembor, superfider, tempat 

minum, sekat, dan alas. Bahan yang digunakan yaitu 

cassava, jagung, probiotik bakteri Aspergillus niger, 

tetes, dan pakan komersil.  

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan variabel yang diamati meliputi 

persentase karkas dan lemak. Terdapat 4 perlakuan 

yang masing-masing diulang sebanyak 5 kali, 

dengan setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam 

broiler. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

P0 : Pakan komersial 100% + jagung 10% 

P1 : Pakan komersial 100% + jagung 9% + Cassava 

+ CGM 1%  

P2 : Pakan komersial 100% + jagung 8% + Cassava 

+ CGM 2%  

P3 : Pakan komersial 100% + jagung 7% + Cassava 

+ CGM 3% 

.Prosedur Penelitian 

Pembuatan cassava plus cgm dengan 

menambahkan multiprobiotik kemudian 

difermentasi selama 2 hari. Tahap perlakuan 

dilakukan selama 2 minggu. Perlakuan pakan 

diberikan pada ayam pada saat umur 21 hari. Jumlah 

ayam diberi perlakuan sebanyak 100 ekor yang dibagi 

menjadi 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 

pemberian Cassava dan CGM (Corn Gluten Meal). 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan 

Analisis Of Variance (ANOVA) dengan model 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila hasil 

analisis menunjukkan pengaruh signifikan, maka 

akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase 

Karkas 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

substitusi jagung dengan cassava terfermentasi 

yang dipadukan dengan Corn Gluten Meal tidak 

berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap 

persentase karkas broiler pada fase finisher. Hal ini 

mengindikasikan bahwa substitusi jagung dengan 

Cassava terfermentasi plus Corn Gluten Meal 

ransum tersebut tidak menyebabkan perubahan 

yang berarti. Hal ini karena kandungan energi 

metabolis belum mampu mengantikan nutrisi 

pengganti jagung. 

Kualitas protein dan energi metabolis 

Cassava terfermentasi plus Corn Gluten Meal 

ditentukan oleh komposisi asam amino esensialnya. 

Menurut Zulfanita (2011) Untuk mendapatkan 

ayam yang tumbuh dengan maksimal dan 

menghasilkan produksi yang efisien, ransum harus 

diperhatikan gara  mempunyai kandungan protein 

dan energi yang seimbang. Jika zat-zat makanan 

tersedia dalam jumlah yang mencukupi sesuai 

kebutuhan, maka pertumbuhan yang optimal dapat 

dicapai. Sebaliknya, pemberian nilai nutrisi yang 

berbeda akan menghasilkan kecepatan 

pertumbuhan yang bervariasi, yang pada akhirnya 

memengaruhi persentase karkas yang dihasilkan. 



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.7  No 1.,  2024 

 

 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang                        
446 

 

 

Persentase karkas broiler yang lebih tinggi 

berbanding lurus dengan berat hidupnya. 

Gambar 1. Grafik Persentase Karkas Broiler 

Periode Finisher 

Nilai Rataan persentase karkas broiler 

finisher yang diberikan ransum pakan cassava 

terfermentasi Corn Gluten Meal secara berturut- 

turut pada perlakuan P0, P1, P2, P3 adalah 

71,8±0,039%, 69±0,028%, 68,7±0,026%, 

67,1±0,018%. 

Perrserntaser karkas yang dirperrolerh dalam 

pernerlirtiran irnir masirh berrada dalam rerntang standar, 

serbagairmana dirnyatakan olerh Soerparno (2015) 

bahwa standar perrserntaser karkas berrkirsar antara 

65% hirngga 75%. Dermirkiran juga yang dirutarakan 

olerh Mulyono (2004) bahwa perrserntaser karkas 

broirlerr rata-rata antara 65 dan 75 perrsern darir bobot 

hirdupnya saat sirap dirpotong. Strairn, jernirs kerlamirn, 

umur, berrat badan, dan jumlah pakan yang 

dirkonsumsir olerh broirlerr adalah berberrapa faktor 

yang dapat mermerngaruhir karkas broirlerr. Perrberdaan 

dalam ransum atau bahan pakan yang dirgunakan 

untuk mermbuat ransum mungkirn mernjadir 

pernyerbabnya. Hasirl pernerlirtiran mernunjukkan tirdak 

adanya perrberdaan perrserntaser karkas karerna pakan 

yang dirberrirkan mermirlirkir kandungan nutrirsir yang 

rerlatirf sama, terrutama proterirn yang berrperran dalam 

permberntukan jarirngan tubuh. Kerserirmbangan ernerrgir 

mertabolirk dan kadar proterirn pada pernerlirtiran irnir 

berrada pada rerntang 3163,59-3041,84 kkal/kg dan 

21,05-20,16%. 

Pernirngkatan pernggantiran jagung derngan 

Cassava terrferrmerntasir plus Corn Glutern Meral 

dalam ransum cernderrung mernurunkan perrserntaser 

karkas dalam perrlakuan irnir. Hal irnir 

merngirndirkasirkan bahwa ransum perrcobaan yang 

dirgunakan mermirlirkir tirngkat perncerrnaan yang 

berrberda karerna kandungan ernerrgir mertabolirsmer darir 

pernggunaan Cassava terrferrmerntasir dirtambah Corn 

Glutern Meral tirdak sersuair derngan standar yang 

berrlaku, serhirngga mernyerbabkan perrberdaan dalam 

jumlah nutrirsir yang dirserrap, yang pada girlirrannya 

merngurangir perrserntaser karkas yang dirhasirlkan. 

. Pernurunan perrserntaser karkas terrjadir karerna 

ransum derngan kandungan ernerrgir mertabolirsmer 

yang lerbirh rerndah. Hal irnir merngakirbatkan zat-zat 

makanan yang dirkomsumsir ayam berlum mermernuhir 

Pazra, ertl. (2023). Pernurunan perrserntaser bobot 

karkas dirduga asam amirno kurang mermnuhir 

standart, kerkurangan asam amnirno yang sangat 

dirbutuhkan ayam untuk mertabolirsmer karbohirdarat 

dan lirpird untuk sirntersirn jarirngan proterirn pada 

pakan, proterirn dalam pakan yang dirserrap olerh usus 

kurang maksirmal. Serhirngga kertirdak serirmbangan 

asam amirno dapat merngurangir berrat prerserntaser 

karkas. Mernurut (Lersson dan Summerr,(2001), 

kandungan asam amirno mertironirn lerbirh unggul 

dirbandirngkan derngan asam amirno lairnnya. 

Mertironirn sangat berrperran dalam mermbantu 

mertabolirsmer tubuh serperrtir mertabolirsmer kolirn, 

proterirn, dan karbohirdrat pada ayam broirlerr. (Stryerr, 

2000), mernjerlaskan lerbirh lanjut bahwa kerbutuhan 

asam amirno mertironirn dirperrlukan untuk 

merndongkrak perrtumbuhan yang cerpat dan untuk 

sermua herwan hirdup, dapat mermbantu sirntersirs 

kandungan nutrsir pakan serperrtir proterirn, absorpsir, 

dan mermbantu kerterrserdiraan mirnerral ersernsiral pada 

tubuh ayam broirlerr. 

Perngaruh Perrlakuan Terrhadap Perrserntaser 

Lermak Abdomirnal 

Berrdasarkan hasirl analirsirs ragam, bahwa 

tirngkat pernggantiran jagung derngan Cassava 

terrferrmerntasir plus Corn Glutern Meral tirdak 

berrperngaruh nyata (P>0,05) terrhadap perrserntaser 

lermak abdomirnal pada ayam broirlerr faser firnirsherr, 

adanya tirdak perngaruh nyata pernggunaan Cassava 

terrferrmerntasir plus Corn Glutern Meral serbanyak 30% 

kandungan serrat kasar dalam ransum irnir mernirngkat, 

banyak ransum yang tirdak dapat dircerrna dan 

erkskrerta dapat mermbawa zat pakan yang dapat 

dircerrna darir bahan pakan lairn.. Rasyaf (2007) 

mernyatakan bahwa ransum adalah campuran bahan 

pakan untuk mermernuhir kerbutuhan nutrirsir dan 

serirmbang. Sermakirn rerndah bahan pakan yang dapat 

dircerrna, sermakirn serdirkirt ernerrgir yang dapat 

dirgunakan untuk mernghasirlkan lermak.  

Nirlair Rataan perrserntaser lermak abdomirnal 

untuk pernggantiran jagung derngan Cassava 

terrferrmerntasir plus Corn Glutern Meral pada broirlerr 

perriroder firnirsherr serbanyak P0, P1, P2, dan P3 adalah 

0.282 ± 0,008%, 0.284 ± 0,009%, 0.306 ± 0,025%, 

0.312 ± 0,011%. 
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Gambar 2. Grafirk Perrserntaser Lermak Abdomirnal 

Ayam Broirlerr Perriroder Firnirsherr 

Adanya pernurunan nirlair perrserntaser lermak 

abdomirnal derngan sermakirn mernirngkatnya 

pernggantiran jagung derngan Cassava terrferrmerntasir 

plus Corn Glutern Meral pada ayam broirlerr perriroder 

firnirsherr hal irnir karerna kandungan serrat kasarnya. 

Pada perrlakuan P3 pernggantiran jagung derngan 

Cassava terrferrmerntasir plus Corn Glutern Meral pada 

ayam broirlerr perriroder firnirsherr sampair 30%. Mernurut 

Fadirlah (2004) bahwa perrserntaser lermak abdomirnal 

palirng rerndah, karerna kandungan ernerrgir mertabolirs 

yang rerndah, serhirngga kerbutuhan zat ernerrgir 

mertabolirs yang dirbutuhkan olerh tubuh ayam 

kurang. Hal irnir dirdukung perrnyataan Mulyono ert 

al., (2009) bahwa konsumsir dan daya cerrna ransum 

mermerngaruhir ernerrgir mertabolirs. Ayam derngan 

konsumsir ransum yang lerbirh tirnggir yang dirdukung 

olerh daya cerrna yang bairk akan mermirlirkir ernerrgir 

mertabolirs yang lerbirh tirnggir.  

Kermungkirnan hal irnir dirserbabkan olerh 

pernurunan kercernderrungan tubuh dalam merngubah 

ernerrgir mernjadir cadangan lermak. Berrdasarkan Salam 

(2019), ransum ayam broirlerr dalam pernerlirtiran irnir 

sersuair derngan faser umur mermirlirkir kerserirmbangan 

ernerrgir mertabolirsmer dan proterirn antara 2800–3300 

kkal/kg derngan kandungan proterirn 18–22%. Lermak 

abdomirnal merrupakan faktor yang mermperngaruhir 

kualirtas karkas, serhirngga perrserntaser lermak 

abdomirnal yang lerbirh rerndah berrhubungan derngan 

karkas yang lerbirh bairk. Hal irnir serjalan derngan 

Yunirastutir (2002) yang mernyatakan bahwa jumlah 

lermak abdomirnal mermerngaruhir kualirtas karkas, 

bairk tirnggir maupun rerndah. 

KErSIrMPULAN DAN SARAN 

Pernerlirtiran irnir mernyirmpulkan bahwa 

pernggantiran jagung derngan Cassava terrferrmerntasir 

dan Corn Glutern Meral hirngga 3% tirdak 

mermerngaruhir karkas dan lermak abdomirnal broirlerr 

firnirsherr. 
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